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Tentang Capaian Pembelajaran Bahasa Prancis
Capaian Pembelajaran (CP) merupakan kompetensi pembelajaran yang harus 
dicapai peserta didik pada setiap fase. Untuk mata pelajaran Bahasa Prancis, 
capaian yang ditargetkan di Fase F.

CP menjadi acuan untuk pembelajaran intrakurikuler. Sementara itu, kegiatan 
projek penguatan profil pelajar Pancasila tidak perlu merujuk pada CP, karena lebih 
diutamakan untuk projek penguatan profil pelajar Pancasila dirancang utamanya 
untuk mengembangkan dimensi-dimensi profil pelajar Pancasila yang diatur 
dalam Keputusan Kepala BSKAP tentang Dimensi, Elemen, dan Subelemen Profil 
Pelajar Pancasila pada Kurikulum Merdeka. Dengan demikian, CP digunakan untuk 
intrakurikuler, sementara dimensi profil pelajar Pancasila untuk projek penguatan 
profil pelajar Pancasila. 

Sebagai acuan untuk pembelajaran intrakurikuler, CP dirancang dan ditetapkan 
dengan berpijak pada Standar Nasional Pendidikan terutama Standar Isi. Oleh 
karena itu, pendidik yang merancang pembelajaran dan asesmen mata pelajaran 
Bahasa Prancis tidak perlu lagi merujuk pada dokumen Standar Isi, cukup mengacu 
pada CP. Untuk Pendidikan dasar dan menengah, CP disusun untuk setiap mata 
pelajaran. Bagi peserta didik berkebutuhan khusus dengan hambatan intelektual 
dapat menggunakan CP pendidikan khusus. Peserta didik berkebutuhan khusus 
tanpa hambatan intelektual menggunakan CP reguler ini dengan menerapkan 
prinsip modifikasi kurikulum dan pembelajaran.

Pemerintah menetapkan Capaian Pembelajaran (CP) sebagai kompetensi yang 
ditargetkan. Namun demikian, sebagai kebijakan tentang target pembelajaran yang 
perlu dicapai setiap peserta didik, CP tidak cukup konkret untuk memandu kegiatan 
pembelajaran sehari-hari. Oleh karena itu pengembang kurikulum operasional 
ataupun pendidik perlu menyusun dokumen yang lebih operasional yang dapat 
memandu proses pembelajaran intrakurikuler, yang dikenal dengan istilah alur 
tujuan pembelajaran. Pengembangan alur tujuan pembelajaran dijelaskan lebih 
terperinci dalam Panduan Pembelajaran dan Asesmen.
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Gambar 1. Proses Perancangan Pembelajaran dan Asesmen

Memahami CP adalah langkah pertama dalam perencanaan pembelajaran dan 
asesmen (lihat Gambar 1 yang diambil dari Panduan Pembelajaran dan Asesmen). 
Untuk dapat merancang pembelajaran dan asesmen mata pelajaran Bahasa Prancis 
dengan baik, CP mata pelajaran Bahasa Prancis perlu dipahami secara utuh, 
termasuk rasional mata pelajaran, tujuan, serta karakteristik dari mata pelajaran 
Bahasa Prancis. Dokumen ini dirancang untuk membantu pendidik pengampu mata 
pelajaran Bahasa Prancis memahami CP mata pelajaran ini. Untuk itu, dokumen 
ini dilengkapi dengan beberapa penjelasan dan panduan untuk berpikir reflektif 
setelah membaca setiap bagian dari CP mata pelajaran Bahasa Prancis.

Rasional Mata Pelajaran Bahasa Prancis

Bahasa Prancis merupakan bahasa internasional yang resmi dipakai di PBB dan 
organisasi internasional lainnya serta memiliki penutur lebih dari 300 juta di 
dunia. Posisi negara Prancis di bidang penelitian telah diakui oleh dunia karena 
keberhasilannya dalam meraih 69 hadiah Nobel dan 14 medali Fields bidang 
matematika. Bahasa Prancis memiliki peran penting di beberapa bidang, misalnya 
industri dan teknologi untuk bidang aeronautika, satelit, agroteknologi, kimia 
dan obat-obatan, serta industri berbasis generasi 4.0 menjadi unggulan pada 
pendidikan tinggi dan bidang penelitian. Selain itu, banyak karya sastra besar yang 
ditulis oleh sastrawan Prancis dan bahasa Prancis juga merupakan bahasa utama 
yang digunakan dalam bidang kuliner dan mode. Berdasarkan hal-hal tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa bahasa Prancis memiliki peranan yang penting di dunia. 
Dengan demikian, bahasa Prancis penting untuk diajarkan di Indonesia untuk 
tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA/MA/Program Paket C). 

Pembelajar bahasa Prancis di SMA/MA/Program Paket C diharapkan mampu 
menguasai bahasa Prancis sebagai bahasa asing sesuai standar level A2.2 CECRL 
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(Cadre Européen Commun de Références pour Les Langues) yaitu penutur 
dapat memahami dan menggunakan istilah dan kosakata dasar yang sederhana 
dan biasa digunakan sehari-hari. Penutur dapat mengerti ungkapan-ungkapan 
dan kosakata yang berhubungan dengan keluarga, jual-beli, lingkungan, dan 
pekerjaan. Pemahaman teks berupa iklan, jadwal, dan pesan singkat. Penutur dapat 
memperkenalkan diri dan orang lain, bisa bertanya dan menjawab pertanyaan 
mengenai data diri seperti tempat tinggal, orang sekitar, dan barang miliknya. 
Ia bisa berinteraksi secara sederhana dan jelas mengenai keluarga, kondisi 
dan kehidupan orang-orang sekitarnya, dan kehidupan profesionalnya. Penutur 
dapat juga membuat surat sederhana. Dengan demikian mempelajari bahasa 
Prancis dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik bukan hanya 
berlatih meningkatkan kecerdasan intelektual tetapi juga menjadi sarana untuk 
memperkaya budaya para peserta didik karena keterampilan berbahasa Prancis 
akan sangat berguna untuk menunjang karir masa depan mereka. Untuk menunjang 
karir masa depan mereka tidak hanya dibekali oleh keterampilan berbahasa 
tetapi juga pemahaman dan pengenalan budaya Prancis, seperti dunia mode, 
intervieu pekerjaan, sistem pendidikan, dan kuliner yang khas ala Prancis sebagai 
pengenalan budaya Prancis pada peserta didik. Standar CECRL menetapkan 
estimasi jumlah jam pelajaran untuk mencapai kemampuan berbahasa Prancis pada 
tingkat tertentu. Tabel di bawah ini menyajikan jumlah jam pelajaran dan tingkat 
kemampuan berbahasa Prancis. 

Niveaux de langue et nombre d’heures

Échelle du cadre européen Nombre d’heures Examens DELF/DALF

A1 – Niveau Introductif 96 DELF A1

A2 – Niveau Intermédiaire 240 DELF A2

B1 – Niveau Seuil 400 DELF B1

B2 – Niveau Avancé 600 DELF B2

C1 – Niveau Autonome 900 DALF C1

C2 – Niveau Maîtrise 1000+ DALF C2

(Sumber : http://www.af.org.hu/spip.php?article775&lang=fr) 
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Selama kelas XI dan XII peserta didik belajar bahasa Prancis dengan alokasi waktu 
enam (6) jam pelajaran per minggu setara dengan 324 Jam baik di kelompok 
bahasa maupun peminatan. Apabila dihitung total alokasi waktu untuk belajar 
bahasa Prancis selama dua (2) tahun atau empat (4) semester, maka peserta didik 
dapat mencapai tingkat A2.2 bahkan dapat mencapai A2. Berdasarkan data dan 
fakta tentang peluang, tujuan, kebermaknaan penguasaan bahasa Prancis, dan total 
alokasi waktu belajar yang tersedia, maka capaian pembelajaran bahasa Prancis 
mengacu pada standar CECRL tingkat A2.2 setara A2.

Mata pelajaran bahasa Prancis diajarkan dengan menggunakan beberapa 
pendekatan (berbasis teks, penyingkapan bahasa, dan berbasis proyek) melalui 
pemanfaatan beragam teks (lisan, tulis, visual, audiovisual), serta kegiatan yang 
mendorong peserta didik untuk berkomunikasi dan berinteraksi menggunakan 
bahasa. 

Profil Pelajar Pancasila merupakan karakter dan kompetensi yang ingin dituju 
sebagai luaran jangka panjang. Keenam dimensi profil pelajar Pancasila harus 
diterapkan dan diapliaksikan di kelas pembelajaran bahasa Prancis. Selama proses 
pembelajaran peserta didik diharapkan untuk mandiri seperti mencari sumber 
rujukan yang ditugaskan oleh guru di internet. Ketika guru menerangkan suatu 
wacana peserta didik diaharapkan dapat menganalisa berdasarkan sumber yang 
mereka baca. Dengan banyaknya jumlah peserta didik di kelas (antara 30 s.d 48 
peserta didik) proses pembelajaran seharusnya dilakukan secara berkelompok. 
Guru memberikan tugas dengan Project Based Learning. Tujuan pendekatan ini 
agar peserta didik bisa bekerja bersama (Gotong Royong) menghargai satu sama 
lain (Berkebhinekaan Global) dan membuat mereka kreatif.

 Setelah membaca bagian Rasional Mata Pelajaran, apakah dapat 
dipahami mengapa mata pelajaran ini penting? Apakah dapat dipahami 
tujuan utamanya?
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Tujuan Mata Pelajaran Bahasa Prancis 
Mata pelajaran bahasa Prancis bertujuan untuk memastikan peserta didik :

1. Menguasai dan mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa 
Prancis tulis dan lisan dalam konteks kehidupan sehari-hari dan lingkungan 
sekitar peserta didik;

2. Menguasai keterampilan berbahasa Prancis minimal setara dengan tingkat A2 
standar CECRL (Cadre Européen Commun de Références pour Les Langues);

3. Mengembangkan pemahaman lintas budaya untuk memahami dan menghargai 
budaya yang berbeda dan meningkatkan pemahaman terhadap budaya sendiri;

4. Mengembangkan kepercayaan diri untuk berekspresi sebagai individu yang 
religius, mandiri, berkepribadian, dan bertanggungjawab dalam rangka 
mempersiapkan diri menjadi warga global (global citizenship);

5. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif; dan
6. Mengembangkan kemampuan literasi melalui pengembangan strategi membaca 
berbagai jenis teks sedehana berbahasa Prancis.

 Setelah membaca tujuan mata pelajaran di atas, dapatkah Anda mulai 
membayangkan bagaimana hubungan antara kompetensi dalam CP 
dengan pengembangan kompetensi pada profil pelajar Pancasila? 
Sejauh mana Anda sebagai pengampu mata pelajaran ini, mendukung 
pengembangan kompetensi tersebut?

Karakteristik Mata Pelajaran Bahasa Prancis 
1. Mata pelajaran bahasa Prancis diberikan melalui materi yang memuat :
a. peningkatan kecakapan hidup peserta didik melalui ungkapan sehari-hari 
yang sederhana untuk memperkenalkan diri atau orang lain, mengajukan dan 
menjawab pertanyaan tentang tempat tinggal, hubungan keluarga, hobi atau 
kegemaran serta kepemilikan benda; dan

b. peningkatan kesadaran dan kepedulian peserta didikterhadap lingkungan 
fisik dan lingkungan sosial budayanya.
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2. Mata pelajaran bahasa Prancis terdiri atas keterampilan reseptif yang mencakup 
menyimak dan membaca, dan keterampilan produktif yaitu berbicara dan 
menulis sesuai standar level A2.2 CECRL.

Area Pembelajaran Keterampilan Sub-keterampilan

Bahasa Prancis Reseptif Menyimak

Membaca

Produktif Berbicara

Menulis

Elemen bahasa Prancis dan deskripsinya.

Elemen Deskripsi

Menyimak 
(Compréhension orale)

Keterampilan seseorang menerima informasi, 
memberikan apresiasi kepada lawan bicara, dan 
memahami informasi yang didengar, sehingga ia 
dapat menyampaikan tanggapan secara relevan dan 
kontekstual berkaitan dengan ungkapan-ungkapan 
komunikatif sehari-hari, hal-hal konkrit dan rutin 
dalam kehidupan sehari-hari dan lingkungan sekitar, 
yang bersumber dari teks lisan sederhana.
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Elemen Deskripsi

Berbicara (Production 
orale)

Keterampilan untuk menyampaikan gagasan, 

pikiran, serta perasaan secara lisan 

dalam interaksi sosial dengan cara yang 

sederhana, perlahan, jelas, dan kooperatif

 untuk mengungkapkan sesuatu dan

 berinteraksi: ide, pikiran atau perasaan

 secara lisan tentang hal-hal konkret dan rutin

 dalam kehidupan sehari-hari dan lingkungan

 sekitar dengan menggunakan ungkapan-
ungkapan komunikatif yang sederhana.

Membaca 
(Compréhension 
écrite)

Keterampilan seseorang untuk memahami, 
menggunakan, dan merefleksi teks sesuai tujuan 
dan kepentingannya untuk mengembangkan 
pengetahuan dan potensinya agar ia dapat 
berpartisipasi dengan masyarakat untuk memahami 
informasi yang terkait dengan ungkapan-ungkapan 
komunikatif sehari-hari, hal-hal konkrit dan rutin 
dalam kehidupan sehari-hari dan lingkungan sekitar, 
yang bersumber dari teks tulis sederhana.

Menulis (Production 
écrite)

Keterampilan seseorang untuk menyampaikan, 
mengomunikasikan gagasan, mengisi formulir; 
menulis beberapa kalimat dan ungkapan sederhana 
tentang dirinya atau lingkungan terdekatnya sesuai 
konteks untuk mengungkapkan ide, pikiran atau 
perasaan secara tulis tentang hal-hal konkrit dan 
rutin dalam kehidupan sehari-hari dan lingkungan 
sekitar dengan menggunakan ungkapan-ungkapan 
komunikatif yang sederhana.



Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Bahasa Prancis Fase F untuk SMA/MA/Program Paket C

9

Pembelajaran bahasa Prancis mencakup keterampilan berbahasa reseptif 
(menyimak dan membaca) dan produktif (berbicara dan menulis). Pembelajaran 
keempat keterampilan berbahasa disajikan secara terintegrasi. Keterampilan 
reseptif terdiri dari sub-keterampilan penguasaan Vocabulaires (kosakata) dan 
Grammaires (kaidah tata bahasa), yang dilengkapi dengan sub-keterampilan 
membedakan secara auditif untuk keterampilan menyimak (Compréhension orale) 
dan sub-keterampilan membedakan secara ortografis untuk keterampilan membaca 
(Compréhension écrite). Keterampilan produktif terdiri dari sub-keterampilan 
penguasaan dan penerapan Vocabulaires (kosakata) dan Grammaires (kaidah 
tata bahasa), yang dilengkapi dengan sub-keterampilan membedakan dan 
menggunakan tanda-tanda auditif untuk keterampilan berbicara (Production orale) 
dan sub-keterampilan membedakan dan menggunakan tanda-tanda ortografis 
untuk keterampilan menulis (Production écrite). Pembelajaran unsur kebahasaan 
dilakukan secara terintegrasi dalam empat keterampilan berbahasa. Keempat 
keterampilan tersebut dilatihkan dan digunakan dalam konteks komunikasi sehingga 
harus disajikan secara kontekstual sesuai konteks budaya yang tepat.

Bahasa Prancis memiliki karakteristik yang membedakannya dengan bahasa 
lainnya. Misalnya:

1. ‘Articles’ 
 ■ Artikel menemani kata benda. Articles indéfinis, articles définis, dan articles 
contractés. 
Contoh: Un, une, des,le, la, les, au, à là, aux. 

2. Kata kerja atau verba (Verbes) yang mengalami perubahan (conjugaison 
Contoh: 
infinitif être: Je suis , tu es, il/elle est, nous sommes, vous êtes, ils/elles sont.

3. Angka : 17 : dix-sept, 70 : soixante-dix, 80 : quatre vingts. 

Di samping pembelajaran melalui bahasa, peserta didik juga disiapkan untuk 
memiliki pemahaman lintas budaya. Bahasa tidak luput dari unsur budaya maka 
penyajian budaya terintegrasi pembelajaran bahasa Prancis. Pembelajaran budaya 
tidak hanya berupa data atau fakta tentang negara Prancis (civilisation française), 
namun juga melekat pada komunikasi bahasa Prancis. Tujuan pemahaman lintas 
budaya agar peserta didik dapat memahami dan menghargai budaya mereka lebih 
baik.



Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Bahasa Prancis Fase F untuk SMA/MA/Program Paket C

10

Peserta didik diharapkan dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 
mandiri, berkepribadian, dan bertanggungjawab. Oleh karena itu penyajian desain 
pembelajaran bahasa Prancis menggunakan berbagai strategi, metode dan teknik 
pembelajaran. Peserta didik diharapkan dapat menggali potensi dirinya secara aktif 
dan mandiri dalam proses pembelajaran baik secara tatap muka atau jarak jauh.

Keberhasilan proses pembelajaran tidak hanya melalui proses pembelajaran 
saja tetapi juga melalui sarana prasarana, aksesbilitas sumber-sumber belajar, 
kemampuan peserta didik yang berbeda, dan sosio-kultural di daerahnya. Guru 
dan peserta didik dapat memiliki ruang yang leluasa untuk mengembangkan 
pembelajaran Bahasa Prancis sesuai dengan situasi, kondisi dan sosio-kultural di 
daerahnya. Topik atau materi dapat mengalami pengulangan pada jenjang kelas 
yang berbeda, namun yang membedakan pada tiap jenjang kelas adalah tingkat 
keluasan dan kedalaman materi.

Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Bahasa Prancis Setiap 
Fase

 Capaian Pembelajaran disampaikan dalam dua bentuk, yaitu (1) 
rangkuman keseluruhan elemen dalam setiap fase dan (2) capaian untuk 
setiap elemen pada setiap fase yang lebih terperinci. 
Saat membaca CP, gunakan beberapa pertanyaan berikut untuk 
memahami CP:
• Kompetensi apa saja yang harus dicapai peserta didik pada setiap 
fase?

• Bagaimana kompetensi tersebut dapat dicapai? 
• Adakah ide-ide pembelajaran dan asesmen yang dapat dilakukan 
untuk mencapai dan memantau ketercapaian kompetensi tersebut?
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Capaian Pembelajaran Setiap Fase

 ▶ Fase F (Umumnya untuk kelas XI dan XII SMA/MA/Program Paket 
C)

Pada akhir fase F, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa Prancis minimal 
setara tingkat A2.2 CECRL (Cadre Européen Commun de Références pour Les 
Langues) yaitu dapat berkomunikasi secara lisan dan tulis dalam situasi rutinitas 
sehari-hari, ditandai dengan adanya kemampuan bertukar informasi secara 
langsung mengenai hal-hal yang biasa dijumpai sehari-hari, dan mengungkapkan 
asal usul, pendidikan, lingkungan terdekat serta hal-hal yang berhubungan dengan 
kebutuhan primer dengan menggunakan kalimat-kalimat yang sederhana.

Capaian Pembelajaran Setiap Fase Berdasarkan Elemen

 Saat membaca CP per elemen berikut ini, hal yang dapat kita pelajari 
adalah:
• Apakah ada elemen yang tidak dicapai pada suatu fase, ataukah 
semua elemen perlu dicapai pada setiap fase?
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Elemen Capaian Pembelajaran

Menyimak Pada fase ini peserta didik dapat menemukan 
informasi umum dari teks lisan sederhana tentang 
kehidupan sehari-hari dan lingkungan sekitar. 
Contoh: Peserta didik dapat mengerti dan 
menjawab tema dari tiga atau empat teks lisan 
tentang situasi sehari-hari. Peserta didik juga 
dapat menemukan informasi selektif dan atau 
rinci dari teks lisan sederhana tentang kehidupan 
sehari-hari dan lingkungan sekitar. Contoh: 
Peserta didik dapat mengerti dan menjawab tema 
dari tiga atau empat teks lisan tentang situasi 
sehari-hari.

Berbicara Pada fase ini peserta didik dapat 
memperkenalkan diri, memperkenalkan 
seseorang atau sesuatu secara sederhana. 
Peserta didik dapat mempresentasikan suatu 
peristiwa, kegiatan, rencana, dan lain-lain secara 
sederhana serta bertanya dan memberikan 
informasi tentang kehidupan sehari-hari secara 
sederhana dengan menggunakan ungkapan-
ungkapan sehari-hari.

Membaca Pada fase ini peserta didik dapat menemukan 
informasi umum dari berbagai jenis teks tulis 
sederhana tentang kehidupan sehari-hari dan 
lingkungan sekitar. Peserta didik juga dapat 
menemukan informasi selektif dan atau rinci 
dari berbagai jenis teks tulis sederhana tentang 
kehidupan sehari-hari dan lingkungan sekitar. 
Contoh : Peserta didik dapat mengerti dan 
menjawab tema dari tiga atau empat teks tertulis 
tentang situasi sehari-hari.
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Elemen Capaian Pembelajaran

Menulis Pada fase ini peserta didik dapat menuliskan 
aktivitas sehari-hari dalam bentuk surat tidak 
resmi, pos-el, atau media sosial lainnya antara 60 
s.d. 80 kata serta balasan dari undangan, pos-el, 
surat tidak resmi tentang kehidupan sehari-hari 
dan lingkungan sekitar minimal 60 kata.

Refleksi Pendidik 
Memahami CP adalah langkah yang sangat penting dalam perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran dan asesmen. Setiap pendidik perlu 
memahami apa yang perlu mereka ajarkan, terlepas dari apakah mereka akan 
mengembangkan kurikulum, alur tujuan pembelajaran, atau silabusnya sendiri 
ataupun tidak. 

Beberapa contoh pertanyaan reflektif yang dapat digunakan untuk memandu guru 
dalam memahami CP, antara lain:

 ■ Kata-kata kunci apa yang penting dalam CP?
 ■ Apakah capaian yang ditargetkan sudah biasa saya ajarkan?
 ■ Apakah ada hal-hal yang sulit saya pahami? Bagaimana saya mencari tahu dan 
mempelajari hal tersebut? Dengan siapa saya sebaiknya mendiskusikan hal 
tersebut?

 ■ Sejauh mana saya dapat mengidentifikasi kompetensi yang diharapkan dalam 
CP ini? 

 ■ Dukungan apa yang saya butuhkan agar dapat memahami CP dengan lebih 
baik? Mengapa?
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Selain untuk mengenal lebih mendalam mata pelajaran yang diajarkan, memahami 
CP juga dapat memantik ide-ide pengembangan rancangan pembelajaran. Berikut 
ini adalah beberapa pertanyaan yang dapat digunakan untuk memantik ide:

 ■ Bagaimana capaian dalam fase ini akan dicapai peserta didik?
 ■ Proses atau kegiatan pembelajaran seperti apa yang akan ditempuh peserta 
didik untuk mencapai CP?
 ■ Alternatif cara belajar apa saja yang dapat dilakukan peserta didik untuk 
mencapai CP?

 ■ Materi apa saja yang akan dipelajari? Seberapa luas? Seberapa dalam?
 ■ Bagaimana menilai ketercapaian CP setiap fase? 

Sebagian guru dapat memahami CP dengan mudah, namun berdasarkan monitoring 
dan evaluasi Kemendikbudristek, bagi sebagian guru CP sulit dipahami. Oleh karena 
itu, ada dua hal yang perlu menjadi perhatian: 

1. Pelajari CP bersama pendidik lain dalam suatu komunitas belajar. Melalui proses 
diskusi, bertukar pikiran, mengecek pemahaman, serta berbagai ide, pendidik 
dapat belajar dan mengembangkan kompetensinya lebih efektif, termasuk 
dalam upaya memahami CP.

2. Dalam lampiran Ketetapan Menteri mengenai Kurikulum Merdeka dinyatakan 
bahwa pendidik tidak wajib membuat alur tujuan pembelajaran, salah satunya 
adalah karena penyusunan alur tersebut membutuhkan pemahaman yang 
mendalam tentang CP dan perkembangan peserta didik. Oleh karena itu, 
pendidik dapat berangsur-angsur meningkatkan kapasitasnya untuk terus 
belajar memahami CP hingga kelak dapat merancang alur tujuan pembelajaran 
mereka sendiri.


